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dalam kepustakaan.  
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   RINGKASAN 

Ang-Ah 

Karya: I Gusti Ngurah Krisna Gita  

 

Ang-Ah merupakan judul karya tari ini. Kedua aksara suci Ang dan Ah ini 

merupakan dua kesatuan yang berbeda atau bertentangan, oleh sebab itu aksara suci 

ini disebut pula rwa bhineda.  Dalam tubuh manusia aksara Ang bertempat di mata 

kanan dan aksara Ah bertempat di mata kiri. Jika kedua aksara bersatu dan dapat 

dikendalikan dengan baik maka aksara Ang dan Ah akan menjadi aksara A-Kara yang 

bersthana atau bertempat di kening. Penyatuan Ang dan Ah menjadi A-kara 

merupakan simbol dari berhasilnya penyatuan yang harmonis dalam konsep rwa 

bhineda. Penata mencoba menginterpretasikan konsep rwa bhineda yang 

dipersepsikan oleh kaki Dahan Kopeng untuk diekspresikan ke dalam sebuah karya 

tari . Tokoh Ki Mangku Pucang dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak menjadi 

refleksi bagi penata,sebagai manusia yang mencoba melaksanakan pengendalian 

terhadap sifat baik dan sifat buruk untuk mencapai keseimbangan yang harmonis.  

Gerak yang diolah dalam karya tari ini berpijak pada gerak-gerak tari tradisi 

Bali karakter putra seperti malpal, ngoyod piles, nyogroh, ngopak lantang, ngoyod 

ngunde, sledet.  Beberapa motif gerak dari tari Baris Goak di antaranya ngingsah kiri 

kanan, ngingsah maju , dan ngadeg yang digunakan sebagai motif dasar dalam 

garapan ini. Pengembangan motif-motif gerak tari tradisi ini diarahkan untuk 

mendapatkan materi gerak yang dapat mengekspresikan karakter gerak yang saling 

berlawanan, mewakili makna konsep rwa bhineda. Selain melalui gerak, warna 

busana yang didominasi putih, hitam, dan poleng juga dimaksudkan sebagai 

presentasi dari dua unsur yang berbeda dan menyatu saling melengkapi membentuk 

harmoni.  

 

Kata Kunci: Tari Baris Goak, Rwa Bhineda, Koreografi Garap Kelompok 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

  Pulau Bali sudah dikenal dengan kehidupan keseniannya. Kesenian sudah 

berakar sangat kuat pada masyarakat Bali karena keterkaitan seni dan kehidupan 

keagamaan sangat kuat. Berkesenian merupakan media persembahan kepada 

Tuhan, sehingga segala sesuatu, karya atau pekerjaan bukan untuk diri pribadi  

tetapi untuk persembahan atau Yajna. 
1
  Tari wali merupakan salah satu dari tiga 

kelompok tari dengan fungsi berbeda-beda yang terdapat dalam masyarakat Bali. 

Tari wali adalah tari yang dipentaskan khusus pada hari suci, di tempat suci, 

dilakukan oleh orang yang telah disucikan, dan bagian seninya telah ditentukan 

oleh suatu keputusan sastra. 
2
   

Tari Baris Upacara merupakan salah satu tari yang memiliki fungsi 

sebagai tari wali. Tari baris, utamanya tari Baris Upacara adalah tarian kelompok 

yang ditarikan minimal oleh 4 orang penari membentuk formasi berderet dan 

berjajar dalam membawakan tariannya. Listibiya Provinsi Bali di dalam bukunya  

yang berjudul Kesenian Sakral Tari Joged Pingitan dan Baris Upacara 

menyebutkan ada beberapa identifikasi penamaan tari Baris Upacara yaitu, 

penamaan tari Baris Upacara sering diidentifikasikan dari senjata, alat upacara 

yang dibawa, atau warna yang digunakan. Properti umumnya berupa senjata 

                                                           
1
 I Made Yudabakti & I Wayan Watra,  Filsafat Seni Sakral dalam Kebudayaan Bali, 

Denpasar, Paramitha, 2007, p.32   
2
 I Made Yudabakti & I Wayan Watra,  Filsafat Seni Sakral dalam Kebudayaan Bali, 

Denpasar, Paramitha, 2007, p.117 
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seperti tombak, tamyang, bajra, panah, bedil, dan lainya. Warna seperti warna 

kuning dan warna poleng, juga digunakan untuk penamaan tarian Baris Upacara. 
3
 

Tari Baris Goak merupakan salah satu tarian yang masuk ke dalam tari 

Baris Upacara di Bali. Tari Baris Goak tepatnya hidup di Kecamatan Kintamani, 

Desa Selulung, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Tari Baris Goak diperuntukkan 

untuk upacara dewa yadnya di Pura Dalem Purwa yang terdapat di Desa Selulung. 

Tari Baris Goak menggunakan properti berupa tombak yang sudah diupacarai  

dengan banten pengresikan. Banten pengresikan memiliki makna menyucikan 

atau menghilangkan unsur-unsur kotor dari senjata tersebut, sehingga diyakini 

senjata tombak menjadi suci. Pemilihan penari tari Baris Goak dipilih oleh 

pemangku atau pendeta Pura dan harus melalui proses upacara pembersihan diri 

untuk bisa menarikan tari Baris Goak.  Tari Baris Goak ditarikan oleh 16 orang 

penari putra dengan 2 tokoh yaitu tokoh Ki Mangku Pucang dan tokoh Pedagang. 

Pertunjukan sakral tari Baris Goak ini hanya ditarikan di tiga Pura yaitu, Pura 

Dalem Purwa, Pura Puncak Bukit Penulisan, dan Pura Dalem Selulung. Sebelum 

tari Baris Goak mesolah atau dipentaskan dalam upacara dewa yadnya para penari 

bersembahyang dan melalui proses penyucian diri di bagian pura paling utama 

yang sering disebut dengan bagian  jeroan pura. Setelah bersembahyang dan 

melalui proses penyucian diri para penari bersiap untuk mesolah di jaba tengah 

pura atau halaman pura. Kalangan jaba tengah atau tempat tari Baris Goak 

dipentaskan sudah melalui  proses pembersihan dan penyucian yang dilakukan 
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oleh pemangku pura. Terdapat 3 bagian pada pertunjukan sakral tari Baris Goak 

ini, yaitu bagian pertama Baris Gede menggunakan properti tombak yang sudah 

disucikan oleh pemangku atau pemimpin upacara di pura tersebut.  Pada bagian 

ini, penari pasti meneriakkan kata “puhh haaiyeee” dengan lantang. Teriakan kata 

“puhh haaiyee” ini jika diperhatikan, merupakan ucapan yang sering digunakan 

oleh masyarakat Desa Selulung Bangli dalam keseharian saat mengusir dan 

menghalau binatang. Teriakan ini menjadi ungkapan rasa untuk mengusir sesuatu 

yang tidak diinginkan, termasuk kedatangan roh jahat yang mengganggu 

ketenangan dan ketentraman masyarakat Desa Selulung.  Setelah bagian Baris 

Gede selesai, tongkat para penari diletakkan di tanah, lalu diambil oleh pemangku 

untuk diletakkan di depan gapura utama pura atau sering disebut dengan  Kori 

Agung pura. Bagian kedua, yaitu  bagian Tari Goak yang ditarikan dalam formasi 

lingkaran. Tari Goak ini juga memiliki teriakan yang khas oleh penarinya, yaitu 

meneriakkan vokal “aaakkk” sebagai simbol kehadiran Burung Gagak yang 

mengganggu masyarakat desa. Penari  memainkan selendang panjang berwarna 

hitam yang dimaknai sebagai sayap Burung Gagak.  Segerombolan Burung Gagak 

ini akhirnya dapat ditenangkan dan dikalahkan dengan pecut yang dimiliki oleh 

tokoh Ki Mangku Pucang. Setelah penggambaran kesaktian Ki Mangku Pucang, 

penari duduk bersila dan mulai prosesi penghaturan segehan agung panca warna 

siap selem. Segehan agung panca warna siap selem yang dihaturkan oleh 

pemangku dan tokoh Ki Mangku Pucang ini bermakna sebagai sarana netralisir 

bhuta kala atau roh jahat menjadi sesuatu yang baik, agar tidak menggangu 

prosesi upacara warga desa. Segehan agung adalah segehan yang dipergunakan 
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pada saat upacara piodalan untuk persembahan yang dihaturkan kepada bhuta 

kala atau kekuatan buruk agar tidak menggangu. Fungsi segehan juga sebagai 

sarana untuk memohon kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan Yang 

Maha Esa agar terbina keharmonisan hidup seluruh umat manusia terutama 

terhindar dari gangguan  bhuta kala.  Warna segehan agung panca warna siap 

selem disesuaikan dengan warna simbolis dewa yang dihaturi segehan. Segehan 

panca warna ini arah Timur berupa nasi berwarna putih diperuntukkan untuk 

Dewa Iswara, arah Barat berupa nasi berwarna kuning diperuntukkan untuk Dewa 

Mahadewa, arah Selatan berupa nasi berwarna merah diperuntukkan untuk Dewa 

Brahma, arah Utara berupa nasi berwarna hitam diperuntukkan untuk Dewa 

Wisnu, dan di tengah-tengah atau pusat dari empat penjuru arah mata angin 

berupa nasi berwarna manca warna atau campuran keempat warna tari 

diperuntukkan untuk Dewa Siwa. Bagian terakhir atau bagian ketiga, yaitu 

properti tombak kembali diberikan kepada para penari. Penari kembali menarikan 

tari Baris Gede dengan menggunakan properti tombak. Kembalinya penari 

menarikan tari Baris Gede dimaknai sebagai simbol berhasilnya penetralisiran 

sifat bhuta atau sifat negatif yang dimiliki oleh Burung Gagak menjadi sifat dewa 

atau sifat yang lebih baik. Setelah adegan terakhir dari Baris Gede selesai 

ditarikan di jaba tengah Pura, para penari kembali ke dalam jeroan  pura.  

Ketertarikan penata terhadap tari Baris Goak ini berawal dari penata 

menonton tari Baris Goak saat upacara piodalan dewa yadnya pada rahinan 

Purnama. Tarian ini selalu ditarikan di jaba tengah Pura Dalem Purwa Desa 

Selulung,  Kintamani Bangli. Pertunjukan sakral tari Baris Goak ini ditarikan pada 
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saat prosesi setelah penghaturan upakara piodalan di Pura Dalem Purwa. 

Kehadiran tari Baris Goak ini sangat penting bagi masyarakat Desa Selulung 

Kintamani Bangli. Masyarakat Kintamani khususnya Desa Selulung ini memiliki 

mata pencaharian utama yaitu perkebunan dan pertanian. Mereka sangat menjaga 

keharmonisan manusia dengan alam, karena hidup mereka sangat bergantung 

pada hasil bumi. Putu Ardhiyasa, salah satu pemuda di Desa Selulung, 

mengatakan bahwa dalam tari Baris Goak terdapat pembelajaran dan pesan moral 

yaitu, bagaimana kita harus hidup harmonis dengan alam. Jika kita tidak menjaga 

lingkaran keharmonisan terhadap alam dan hewan maka terjadi bencana yang 

menyebabkan hilangnya mata pencaharian bagi kehidupan manusia di Kintamani 

Bangli. Pembelajaran tentang menjaga lingkaran keharmonisan dalam cerita tari 

Baris Goak yaitu, Ki Mangku Pucang berhasil menenangkan Burung Gagak di 

Alas Badeng tidak dengan membunuh tetapi mengusir Burung Gagak tersebut 

dengan pecutnya. Alasan Ki Mangku Pucang tidak membunuh Burung Gagak 

tersebut karena Ki Mangku Pucang tetap menjaga lingkaran keharmonisan 

manusia dengan alam.  

Penata semakin terdorong untuk melakukan wawancara lebih lanjut 

dengan sesepuh atau penglingsir tari Baris Goak, salah satunya dengan kaki 

Dahan Kopeng. Kaki dalam masyarakat Kintamani dan di Bali umumnya 

merupakan sebutan untuk orang yang sudah lanjut usia atau kakek. Kaki Dahan 

Kopeng menyampaikan persepsinya tentang konsep rwa bhineda yang 

terekspresikan dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak. Rwa bhineda dipahami 

sebagai konsep tentang dua aspek yang berbeda tetapi tidak bertentangan dan 
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merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi.
4
  Dua bagian dalam 

pertunjukan sakral tari Baris Goak yaitu bagian Baris Gede dan bagian Goak 

dapat dimaknai sebagai perwujudan dari konsep rwa bhineda. Bagian tari Baris 

Gede menyimbolkan sifat positif dan kekuatan baik, karena masyarakat Desa 

Selulung mempercayai fungsi dari tari Baris Gede yaitu untuk mengusir dan 

menghalau kekuatan buruk. Senjata tombak yang digunakan dalam tari Baris 

Gede juga dipercaya oleh masyarakat sebagai senjata untuk mengusir kekuatan 

buruk yang mengganggu jalannya upacara dewa yadnya. Teriakan vokal 

“puuhhhh, haiyeee” juga memiliki makna sebagai pengusir kekuatan buruk yang 

mengganggu jalannya upacara dan masyarakat yang hadir dalam upacara. 

Masyarakat sangat meyakini bagian Baris Gede ini sebagai perlindungan dan 

tameng dari kekuatan jahat yang akan menganggu masyarakat beserta alam yang 

sangat dijaga. Bagian kedua yaitu bagian Goak, merupakan simbol buruk atau 

simbol hitam. Hal ini dipersepsikan dari sifat beringas binatang Burung Gagak 

yang menggangu dan mengobrak abrik tokoh masyarakat pada pertunjukan sakral 

tari Baris Goak. Ini merupakan simbol tidak harmonisnya kehidupan manusia 

dengan alam. Sesuai dengan konsep rwa bhineda, kekuatan baik dan buruk selalu 

hadir berdampingan, keduanya saling melengkapi dan menjadi satu kesatuan. 

Kekuatan buruk dapat dinetralisir dan dikendalikan. Penghaturan upakara banten 

segehan agung panca warna siap selem yang dihaturkan oleh pemangku dan Ki 

Mangku Pucang merupakan simbol penetralisir dan pengendalian terhadap 

kekuatan buruk atau sifat bhuta bhuti agar kembali menjadi sifat dewa yang baik. 
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Ki Mangku Pucang sebagai tokoh dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak yang 

melaksanakan pengendalian sifat baik dan sifat buruk  dengan sarana upakara 

segehan agung panca warna siap selem. Tokoh Ki Mangku Pucang menjadi 

refleksi bagi penata, sebagai manusia yang mencoba melaksanakan pengendalian 

diri terhadap sifat baik dan sifat buruk yang terdapat dalam diri, untuk mencapai 

keseimbangan yang harmonis. Diluar ajaran agama hindu juga terdapat ajaran 

untuk pengendalian diri contohnya, dalam falsafah kehidupan orang jawa sering 

diajarkan tentang keblat papat lima pancer yaitu dimaknai sebagai pengendalian 

empat nafsu manusia yang dikendalikan oleh manusia itu sendiri sebagai pancer 

atau pusatnya agar terciptanya keseimbangan yang harmonis di dalam diri 

manusia. Setiap manusia dan segala sesuatu di alam ini tidak bisa lepas dari 

hukum rwa bhineda. Baik dan buruk, kiwa dan tengen merupakan dua sisi yang 

tidak dapat dipisahkan, saling melengkapi membentuk kesatuan. 

Setelah melakukan wawancara dalam waktu yang cukup lama dengan kaki 

Dahan Kopeng, penata sangat tertarik dengan konsep rwa bhineda yang 

dipersepsikan ada pada pertunjukan sakral tari Baris Goak. Penata mencoba 

menginterpretasikan konsep rwa bhineda yang diceritakan oleh kaki Dahan 

Kopeng untuk diekspresikan ke dalam sebuah karya tari. Konsep rwa bhineda dan 

bagian-bagian yang ada dalam struktur tari Baris Goak, dijadikan acuan tema dan 

bentuk tari dengan judul Ang- Ah.   

Dalam ajaran agama Hindu,  rwa bhineda memiliki aksara suci yang 

disebut dengan Dwi Aksara. Dwi Aksara terdiri atas dua buah aksara suara yaitu 

aksara suci Ang dan Ah. Aksara suci Ang da Ah ini diadopsi untuk menjadi judul 
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karya tari ini. Kedua aksara suci Ang dan Ah ini merupakan dua kesatuan yang 

berbeda atau bertentangan, oleh sebab itu aksara suci ini disebut pula rwa 

bhineda. 
5
 Dalam tubuh manusia, aksara Ang „bertempat’ di mata kanan dan 

aksara Ah ‘bertempat’ di mata kiri. Jika kedua aksara tersebut bersatu dan dapat 

dikendalikan dengan baik maka aksara Ang dan Ah akan menjadi aksara A-Kara 

yang bersthana atau ‘bertempat’ di kening. Penyatuan Ang dan Ah menjadi A-

kara merupakan simbol dari berhasilnya penyatuan yang harmonis dualisme atau 

rwa bhineda di dalam diri manusia.   

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penata tertarik 

mengkomunikasikan melalui karya tari, tentang refleksi diri sebagai manusia yang 

mencoba melaksanakan pengendalian terhadap sifat baik dan sifat buruk untuk 

mencapai keseimbangan yang harmonis. Esensi sifat dan kekuatan baik dimaknai 

dan diintepretasikan dari bagian Baris Gede, antara lain ketegasan, ketenangan, 

keseimbangan dan fokus. Esensi dari sifat buruk yang dicoba untuk 

dikomunikasikan antara lain, hilangnya pengendalian diri manusia sehingga 

muncul sifat binatang seperti burung Goak yang bringas dan mengganggu. Esensi 

pengendalian keduanya, baik dan buruk penata memaknai refleksi diri dari tokoh 

Ki Mangku Pucang dalam pertunjukan tari Baris Goak.  

Merangkum dari pemaknaan yang disebutkan, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan kreatif penciptaan yaitu: Bagaimana cara mengkomunikasikan dan 

memvisualkan sifat baik dan sifat buruk dalam konsep rwa bhineda yang 
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dipersepsikan ada pada pertunjukan sakral tari Baris Goak, dan bagaimana 

menyimbolkan pengendalian diri untuk mencapai keseimbangan yang harmonis,  

ke dalam sebuah karya tari ?  

Karya tari ini mengadopsi bagian-bagian dalam struktur pertunjukan sakral 

tari Baris Goak yaitu bagian Baris Gede, yang diintepretasikan 

mengkomunikasikan kekuatan baik atau Ang. Bagian Goak, diintepretasikan 

sebagai kekuatan buruk atau Ah, dan  penghaturan segehan panca warna siap 

selem yang dilakukan oleh pemangku dan tokoh Ki Mangku Pucang penata 

maknai sebagai refleksi diri sebagai manusia yang mencoba melaksanakan 

pengendalian diri terhadap sifat baik dan sifat buruk untuk mencapai 

keseimbangan yang harmonis.  

Karya tari ini terdiri dari empat bagian. Bagian pertama penata mencoba 

mengkomunikasikan dan memaknai sifat baik dengan esensi tegas, tenang dan 

fokus. Bagian kedua, mencoba mengkomunikasikan sifat buruk dengan 

mengintepretasikan sifat buruk yang berulah seperti Burung Gagak, bringas dan 

mengganggu. Bagian ketiga, mencoba memaknai dan mengintrepretasikan  

pengendalian dan penyatuan sifat dan buruk untuk mencapai keseimbangan yang 

harmonis.  

Penentuan isi dan makna dalam setiap adegan karya tari ini dengan 

menerapkan interpretasi, mencoba memaknai sendiri dualisme sifat baik dan sifat 

buruk dalam konsep rwa bhineda yang dipersepsikan ada dalam pertunjukan 

sakral tari Baris Goak. Karya tari ini digarap dalam bentuk koreografi kelompok, 

dan ditarikan lima orang penari putra. Pemilihan penari berjumlah lima orang 
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menyimbolkan lima warna nasi segehan yang terdapat dalam segehan agung 

panca warna siap selem yang dihaturkan pada saat pertunjukan sakral tari Baris 

Goak di Pura Dalem Purwa Kintamani Bangli. Pemilihan penari laki-laki sesuai 

dengan pelaku tari Baris Goak yaitu laki–laki, kostum yang dikenakan dalam 

karya tari ini menerapkan permainan bentuk desain kain berwarna hitam dan 

putih. Pada bagian pinggang sampai paha mengenakan kain berwarna putih 

dengan desain menjuntai ke bawah. Kain tersebut memiliki dua fungsi, pertama 

sebagai hiasan dan kedua, sebagai presentasi kain untuk bersembahyang. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Menciptakan koreografi kelompok yang mengomunikasikan makna 

dan nilai simbolis konsep rwa bhineda yang dipersepsikan oleh kaki 

Dahan Kopeng pada pertunjukan sakral tari Baris Goak.  

b. Mengekspresikan spirit tari Baris Goak ke dalam bentuk karya tari. 

c. Mengenalkan salah satu tari Baris Upacara yang terdapat di Bali yaitu 

Tari Baris Goak.  

2. Manfaat 

a. Penata dan penari mendapat pengalaman baru dalam hal mengenal 

dan menarikan gerak-gerak tari Bali, terutama dalam tari Baris Goak. 

b. Penata tari memperoleh perenungan diri tentang konsep rwa bhineda 

yang diterapkan dalam keseharian.  
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D. Tinjauan Sumber Acuan  

Dalam Menciptakan sebuah karya tari seorang penata tari membutuhkan 

landasan sumber yang dapat memberi rangsangan awal ataupun ide dalam 

menciptakan karya tari. Sumber yang ditinjau dapat berupa pustaka, karya, dan 

informasi dari para narasumber melalui wawancara. Sumber untuk karya tari ini,   

di antaranya:   

1. Sumber tertulis  

Buku berjudul Kesenian Sakral Tari Joged Pingitan dan Baris Upacara 

diterbitkan Listibiya Provinsi Bali membahas tentang tinjauan aspek seni Joged 

Pingitan dan Baris Upacara oleh pemateri I Nyoman Catra. Dijelaskan bahwa 

persembahan sesaji dalam tradisi Hindu dibungkus dengan penataan yang bersifat 

seni, demikian juga halnya dengan persembahan seni pertunjukan berupa seni 

suara (vokal/tembang/kidung) seni tari, dan seni tabuh selalu didorong rasa 

ngayah – rasa hormat dengan menyerahkan diri, mensyurkuri karunia Tuhan. Dari 

persembahan seperti inilah muncul seni pertunjukan yang bersifat wali dan bebali 

dalam ritual keagamaan.
6
 Dalam pembahasannya tentang Baris Upacara, 

menjelaskan bahwa baris dari kata bebarisan yang secara harfiah berarti garis 

atau formasi berbaris. Tari baris, utamanya tari Baris Upacara adalah tarian masal 

yang ditarikan minimal oleh 4 orang penari membentuk formasi berderet dan 

berjajar dalam membawakan tariannya. Penamaan tari Baris Upacara sering 
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diidentifikasikan dari senjata, alat upacara yang dibawa, atau warna yang 

digunakan. Properti umumnya berupa senjata seperti tombak, tamyang, bajra, 

panah, bedil, dan lainya. Di samping itu warna seperti kuning dan poleng, 

digunakan sebagai penamaan tarian Baris Upacara.  

Buku berjudul Filsafat Seni Sakral dalam Kebudayaan Bali ditulis oleh I 

Made Yudabakti dan I Wayan Watra. Buku ini memberikan informasi tentang 

nama-nama Tari Baris Upacara di Provinsi Bali. Salah satunya informasi tari 

Baris Goak yang menjadi sumber inspirasi karya tari Ang-Ah. Dinyatakan juga 

bahwa untuk menghasilkan suatu kesenian yang baik, dibutuhkan keiklasan 

didalam proses penciptaan karya seni tersebut. Karya seni merupakan 

persembahan untuk Tuhan Yang Maha Esa. Pernyataan tersebut mendorong 

semangat penata untuk memiliki rasa tulus ikhlas dalam melalui proses kreatif 

untuk menghasilkan karya tari  Ang-Ah ini.  

Buku berjudul Saput poleng Dalam Kehidupan Beragama Hindu di Bali 

ditulis oleh I Ketut Rupawan. Buku ini membahas tentang filosofi dari warna 

poleng. Konsep rwa bhineda memiliki warna simbolik hitam dan putih. Sesuai 

dengan konsep rwa bhineda,  hitam dan putih tidak dapat dipisahkan, warna 

poleng sebagai simbol penyatuan hitam dan putih. Pernyataan ini membantu 

penata untuk memilih warna kostum untuk karya tari Ang-Ah. Warna dasar yang 

digunakan dalam karya tari ini adalah hitam, putih dan poleng. 

Buku berjudul Calonarang Ajaran Tersembunyi di Balik Tarian Mistis 

ditulis oleh Komang Indra Wirawan. Buku ini banyak memberi informasi tentang 
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konsep rwa bhineda. Informasi dalam buku ini sangat membantu dalam proses 

memaknai konsep rwa bhineda untuk divisualkan ke dalam karya tari. Buku ini 

membahas tentang konsep rwa bhineda dalam konteks ajaran kiwa-tengen. Kiwa-

tengen secara harfiah diartikan sebagai kiwa adalah kiri dan tengen adalah kanan. 

Kiwa-tengen sebuah diksi yang menunjukkan dua aliran ilmu dalam Tantra yang 

identik dengan kejahatan dan kebaikan. Kiwa-tengen mengandung makna yang 

luas dan dalam kebudayaan Bali disebut  rwa bhineda, yakni dua hal yang 

berbeda tetapi saling melengkapi. Keduanya memiliki keterhubungan dan saling 

mendukung.
7
 

Buku berjudul Aksara Bali Dalam Usada ditulis oleh Ngurah Nala. Buku 

ini memberikan informasi tentang rwa bhineda dalam ajaran agama Hindu, rwa 

bhineda memiliki aksara suci yang disebut dengan Dwi Aksara. Dwi Aksara  

terdiri atas dua buah aksara suara yaitu aksara suci Ang dan Ah. Aksara suci Ang 

da Ah ini diadopsi untuk menjadi judul karya tari ini menjadi Ang-Ah. Kedua 

aksara suci Ang dan Ah ini merupakan dua kesatuan yang berbeda atau 

bertentangan, oleh sebab itu aksara suci ini disebut pula rwa bhineda. 
8
 Dalam 

tubuh manusia aksara Ang bertempat di mata kanan dan aksara Ah bertempat di 

mata kiri. Jika kedua aksara bersatu dan dapat dikendalikan dengan baik maka 

aksara Ang dan Ah akan menjadi aksara A-Kara yang bersthana atau bertempat di 

kening. Penyatuan Ang dan Ah menjadi A-kara merupakan simbol dari 
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 Komang Indra Wirawan, Calonarang Ajaran Tersembunyi di Balik Tarian 

Mistis,Denpasar, Bali Wisdom, 2019, p.309 
8
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berhasilnya penyatuan yang harmonis dualisme atau rwa bhineda di dalam diri 

manusia.   

2. Sumber Lisan  

Ulasan tentang karya tari Ang-Ah penata membutuhkan tambahan 

informasi lain, guna memperkuat konsep karya. Hal tersebut dilakukan dengan 

mewawancarai tokoh tari Baris Goak, kaki Dahan Kopeng, penari generasi kedua 

tari Baris Goak. Kaki Dahan Kopeng tinggal di Desa Selulung, Kecamatan 

Kintamani Bangli. Narasumber kedua yaitu I Putu Ardhiyasa M.Sn, merupakan 

alumni dari Pascasarjana ISI Yogyakarta. Bli Ardi pemuda dan seniman yang 

sangat memperhatikan kehidupan seni dan budaya di Desa Selulung tempat 

dimana tari Baris Goak hidup. 

Dari narasumber pertama kaki Dahan Kopeng, penata sangat banyak 

mendapatkan informasi Tari Baris Goak. Mulai dari segi sejarah cerita dibalik tari 

Baris Goak, makna, simbol tari Baris Goak dan informasi motif gerak tari Baris 

Goak. Kaki Dahan Kopeng mempersepsikan konsep rwa bhineda ada dalam 

pertunjukan sakral tari Baris Goak. Penjelasan tentang konsep rwa bhineda dari 

kaki  Dahan Kopeng menjadi sesuatu yang sangat menarik untuk dimaknai. 

Konsep rwa bhineda merupakan ajaran turun temurun yang diwariskan dari 

generasi pertama atau pengelingsir tari Baris Goak.  

Dari narasumber kedua, I Putu Ardhiyasa M.Sn. Pria yang akrab dipanggil 

bli Ardi oleh penata, memberikan banyak infomasi dalam tari Baris Goak terdapat 

pembelajaran dan pesan moral dalam pertunjukan sakral tari Baris Goak yaitu, 
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bagaimana kita harus hidup harmonis dengan alam, jika kita tidak menjaga 

lingkaran keharmonisan terhadap alam dan hewan maka terjadi bencana yang 

menyebabkan hilangnya mata pencaharian bagi kehidupan manusia di Desa 

Selulung, Kintamani Bangli. Pembelajaran tentang menjaga lingkaran 

keharmonisan dalam cerita tari Baris Goak, Ki Mangku Pucang berhasil 

menenangkan Burung Gagak di Alas Badeng tidak dengan membunuh tetapi 

mengusir Burung Gagak tersebut dengan pecutnya. Alasan Ki Mangku Pucang 

tidak membunuh Burung Gagak tersebut karena Ki Mangku Pucang tetap menjaga 

lingkaran keharmonisan manusia dengan alam. Pernyataan dari bli Ardi ini 

menimbulkan intepretasi penata dalam memaknai lebih dalam pertunjukan sakral 

tari Baris Goak. Hasil dari intepretasi penata dalam memaknai tari Baris Goak 

yang timbul dari pernyataan bli Ardi membantu penata dalam proses pengkaryaan 

karya tari Ang–Ah.  

3. Sumber Karya  

Karya tari yang mengusung sumber inspirasi yang sama yaitu tari Baris 

Goak sudah pernah ada sebelumnya. Karya tari yang berjudul Badeng yang 

diciptakan oleh penata sendiri dalam studi mata kuliah Koreografi Mandiri pada 

semester 7 tahun 2018. Ada beberapa elemen yang menjadikan kedua karya ini 

berbeda, di antaranya: karya tari Badeng lebih memfokuskan pada studi gerak 

bebarisan dan studi gerak tari Goak yang bersumber dari tari Baris Goak. Pada 

karya Tugas Akhir kali ini penata lebih menggali kembali lebih dalam 

pertunjukan sakral tari Baris Goak. Penata mendalami kembali dengan cara 

wawancara ke narasumber-narasumber yang mengetahui tentang tari Baris Goak. 



16 
 

Penata lebih memfokuskan terhadap isi yang ditemukan yaitu konsep rwa bhineda 

yang dipersepsikan ada pada pertunjukan sakral tari Baris Goak. Motif-motif 

gerak yang ditemukan pada saat proses Koreografi Mandiri Badeng, penata tetap 

gunakan sebagai pijakan dasar yang akan masuk kedalam proses pengolahan dan 

pengembangan sebagai proses menemukan motif baru untuk  karya tari Ang-Ah 

ini.  

 


